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Abstrak.Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh ekstrak kulit buah naga terfermentasi melalui air 

minum terhadap produktivitas dan kualitas telur puyuh .Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), menggunakan 160 ekor puyuh umur 20 minggu, terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan dan setiap 

ulangan terdiri dari 10 ekor. Perlakuan yang diberikan : Q0= Air minum tanpa ekstrak kulit buah naga terfermentasi; 

Q1 = Air minum diberikan 2% ekstrak kulit buah naga terfermentasi; Q2= Air minum diberikan 4% ekstrak kulit buah 

naga terfermentasi; dan Q3 = Air minum diberikan 6% ekstrak kulit buah naga terfermentasi . Variabel yang diamati 

termasuk produktivitas dan kualitas telur puyuh. Hasil yang diperoleh dengan penambahan 4% dan 6% ekstrak kulit 

buah naga terfermentasi pada air minum mempengaruhi persentase HDP, bobot telur dan meningkatkan kuning telur 

serta menurunkan FCR secara statistik memiliki perbedaan yang nyata (P<0,05) dibanding dengan perlakuan 0% dan 

2%. Tapi penggunaan 2%, 4% dan 6% ekstrak kulit buah naga terfermentasi pada air minum tidak berpengaruh nyata 

pada konsumsi pakan, konsumsi air, Haught Unit, pH dan indeks telur dibanding dengan tanpa pemberian ekstrak 

kulit buah naga terfermentasi. Dapat disimpulkan dengan penggunaan ekstrak kulit buah naga terfermentasi sebanyak 

4-6% pada air minum  dapat mempengaruhi persentase HDP, bobot telur dan warna kuning telur serta menurunkan 

FCR dari burung puyuh umur 20-26 minggu. 

Kata kunci : burung puyuh , ekstrak kulit buah naga, fermentasi, kualitas telur, produktivitas, 

 I. PENDAHULUAN 

Salah satu jenis aneka ternak unggas yang menhasilkan daging dan telur adalah burung puyuh. Burung puyuh 

jepang (Coturnix coturnix japonica) memiliki tubuh yang kecil, pertumbuhan yang cepat, dewasa kelamin lebih awal, 

produksi telur yang relatif tinggi, interval generasi dalam waktu singkat. Populasi burung puyuh di Indonesia 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan data Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2022), populasi 

burung puyuh di Bali pada tahun 14,877,105 ekor [1].  

Keunggulan yang dimiliki ternak puyuh antara lain mampu mulai berproduksi dalam umur muda, siklus reproduksi 

singkat, tidak membutuhkan permodalan yang besar, mudah pemeliharaannya, serta dapat dipelihara dalam jumlah 

besar namun pada tempat yang terbatas, memiliki produksi telur yang tinggi namun rendah konsumsi pakannya [2].  

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi daging dan telur pada burung puyuh, banyak dari peternak 

menggunakan antibiotik untuk mencegah penyakit. Penggunaan Antibiotic Growth Promoter (AGP) secara terus 

menerus kedalam pakan mengakibatkan peningkatan resistensi mikroba pathogen terhadap obat, residu obat, serta 

ketidak seimbangan intestinal microflora [3].  Keamanan pangan asal hewan ternak penghasil daging dan telur 

dimasyarakat sangat diperhatikan . Peternak sering memberikan zat aditif dengan cara mencampurkan dalam ransum 

atau dilarutkan dalam air minum. Salah satu alternatif zat aditif yang dapat diberikan pada puyuh adalah kulit buah 

naga merah (Hylocereus polyrhizus).  Menurut Citramukti [4] bahwa bagian dari buah naga  sebesar 30-35% 

merupakan kulitnya .Pada kulit buah naga masih terdapat kandungan serat kasar sebesar 20,83% setelah dilakukan 

fermentasi menggunakan ragi Saccaromyces cerefiseae  menurun menjadi 16,32 %,  sedangkan proteinnya meningkat 

menjadi 11,88% dari 9,09% [5].  

Selanjutnya kulit buah naga mengandung vitamin C, vitamin E, vitamin A, alkaloid, terpenid, flavonoid, tinamin, 

niasin, piridoksin, kobalamin, fenolik, karoten, dan fitoalbumin yang juga memiliki manfaat sebagai antioksidan [6].  



Seminar Nasional Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Udayana 

Bali, 5-6 Juli 2023 

39 

 

Selain itu aktivitas antioksidan , juga mengandung senyawa aktif pholyphenol yang banyak berperan sebagai 

antimutagenic, antikarsinogenik, antiaging, antibakteri [7].  Hasil penelitian Suartiningsih [8] dan Stradivari [9]   

penggunaan Saccharomyces cerevisiae membantu kerja mikroba saluran pencernaan sebagai probiotik yang dapat 

meningkatkan kecernaan zat pakan dan meningkatkan efisiensi penggunaan ransum dan meningkatkan pertambahan 

bobot badan puyuh . 

 Pemberian jus kulit buah naga terfermentasi sebanyak 1-3% pada air minum belum efektif meningkatkan 

penampilan burung puyuh umur 4-16 minggu [9].  Berdasarkan uraian diatas telah dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan nilai guna kulit buah naga dengan cara terfermentasi memanfaatkan Saccharomyces cerevisiae dalam 

air minum dengan level yang berbeda terhadap penampilan dan kualitas telur puyuh umur 20-26 minggu  

II. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa  Megati ,Tabanan dengan lama waktu penelitian 6 minggu. Sedangkan penelitian 

laboratorium untuk analisis sampel dan kualitas telur dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Fakultas Peternakan Universitas Udayana Denpasar dan Laboratorium Ternak Unggas , Kampus Bukit Jimbaran , 

Badung. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan 160 ekor puyuh umur 20 

minggu, terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 10 ekor. Perlakuan yang diberikan : Q0= 

Air minum tanpa ekstrak kulit buah naga terfermentasi; Q1 = Air minum diberikan 2% ekstrak kulit buah naga 

terfermentasi; Q2= Air minum diberikan 4% ekstrak kulit buah naga terfermentasi; dan Q3 = Air minum diberikan 

6% ekstrak kulit buah naga terfermentasi.  

Proses pembuatan Jus kulit buah naga terfermentasi 

Penelitian ini menggunakan kulit buah naga merah yang terfermentasi menggunakan khamir Saccharomyces 

cerevisiae. Proses pengolahan kulit buah naga terfermentasi dilakukan dengan cara terlebih dahulu menyiapkan kulit 

buah naga sudah bersih  yang di potong kecil-kecil ukuran ± 2 cm, kemudian diangin-anginkan  dan dilakukan 

prosesfermentasi fermentasi dengan Saccaromyches cerevisiae (dimasukkan pada tempat kedap udara selama 3-5 

hari), di blender diberikan pada puyuh sesuai level pemberiannya.  

Ransum dan air minum 

Puyuh membutuhkan beberapa unsur nutrisi untuk kebutuhan hidupnya. Ransum yang digunakan dalam 

penelitian ini ransum QQ 504 S PT.Sierad Produce Tbk. Kandungan nutrien ransum dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Ransum QQ 504 S PT.Sierad Produce Tbk 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT.Sierad Produce Tbk 

Air minum pada penelitian ini berasal dari PDAM setempat dan menyesuaikan dengan perlakuan pada aie minum. 

Air minum dan ransum diberikan secara ad libitum.   

Energi Min 2800 Kkal/kg 

Kadar Air Maks 13 % 

Protein  20 – 22 % 

Lemak Maks 4 % 

Serat Maks 6 % 

Abu Maks 13 % 

Kalsium  3.0 – 3.5 % 

Fosfor  0.7 - 1.0 % 

Fosfor Tersedia Min 0.40 % 

Lisin Min 1.20 % 

Metionin Min 0.60 % 

Metionin + Sistin Min 0.90 % 

Triptofan Min 0.22 % 
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 Variabel yang Diamati 
Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu produktivitas  burung puyuh yang meliputi: berat konsumsi ransum, 

konsumsi air minum dan Feed Convertion Ratio (FCR), Han Day Production (% HDP), bobot telur , indeks telur dan 

kualitas telur burung puyuh : warna kuning telur, pH telur,  dan Haugh Unit.  

Analisis Data 

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam. Jika diperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05) 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda dari Duncan [10]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan produksi telur burung puyuh/HDP (%) perlakuan Q2 dan Q3 berbeda nyata (P<0,05)  

dibanding Q0 perlakuan air minum tanpa penambahan ekstrak  kulit buah naga fermentasi . Sedangkan perlakuan Q1 

tidak berbrda nyata (P>0,05) dengan perlakuan Q0. Menurut Wuryadi [11] puncak produksi puyuh petelur terjadi pada 

umur 3 - 5 bulan (12 - 20 minggu) dengan rata-rata produksi telur dalam satu populasi berkisar 78 - 85 %.  Dengan 

pemberian perlakuan 4% dan 6% ekstrak  kulit buah naga fermentasi melalui air minum sudah melebihi dari produksi 

puyuh umur 5 bulan 86,70%-88,62%. Pada produksi telur harus memperhatikan kebutuhan hidup pokok burung puyuh 

yang harus terpenuhi serta manajemen pemeliharaan burung puyuh , nutrisi yang dikonsumsi burung puyuh sehingga 

dapat memberikan produksi telur yang baik . Pada penelitian ini menggunakan ransum yang sama tetapi air minum 

yang berbeda, pada perlakuan yang menggunaan jus kulit buah naga terfermentasi 4% dan 6% (Q2 dan Q3) secara 

statistika terbukti dapat meningkatkan produksi telur. Jus kulit buah naga fermentasi yang memiliki kandungan 

antosianin diyakini mempunyai efek antioksidan yang sangat baik [12].  Selain itu kulit buah naga memiliki kandungan 

vitamin seperti vitamin C, vitamin B1, dan vitamian B2 [13].  

Disamping itu adanya Saccharomyces cerevisiae sebagai fermentor dapat membantu meningkatkan kecernaan 

ransum, peningkatan tersebut dapat meningkatkan asupan (intake) gizi dari burung puyuh. Hal ini sesuai dengan 

pendapat  Ningsih [14] yang menyatakan bahwa penggunaan khamir Saccharomyces cerevisiae yang terkandung 

dalam ragi, dapat meningkatkan kecernaan pakan berserat pada unggas. Saccharomyces cerevisiae yang berfungsi 

sebagai probiotik dapat membantu mengurangi keberadaan mikroorgnisme patogen dalam saluran pencernaan, 

penyerapan zat nutrisi menjadi baik  dan dapat meningkatkan kesehatan unggas sehingga dapat meningkatkan 

produksi telur burung puyuh.  

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2. Berat telur puyuh yang mendapat 4% dan 6% perlakuan  ekstrak kulit 

buah naga terfermentasi melalui air minu secara statistika menunjukan hasil yang berbeda  nyata (P<0,05) dibanding 

perlakuan Q0 , namun berat telur puyuh yang diperoleh berada dalam skisaran tandar yang direkomendasikan oleh 

Tserveni-Goussi dan Fortomaris [15] yang berkisar antara 6 gram – 14 gram. Faktor yang mempengaruhi berat telur 

adalah konsumsi protein [16].  Hal ini diduga akibat dari pemberian pakan yang menyediakan zat-zat makanan yang 

dibutuhkan oleh puyuh untuk proses pembentukan telur dalam jumlah ransum dan air minum  yang dikonsumsi  tidak 

berbeda ntaya tapi dapat lebih diserap pada usus burung puyuh sehingga berat telur yang dihasilkan lebih tinggi 

disbanding dengan tanpa ekstrak kulit buah naga terfermentasi (Q0).   

FCR diperoleh burung puyuh mendapat perlakuan 4% dan 5%  ekstrak kulit buah naga terfermentasi pada air 

minum lebih rendah secara statistik berbeda nyata (P<0,05) dibanding puyuh yang mendapat perlakuan Q0.  Hal ini 

disebabkan karena adanya khamir Saccharomyces cerevisiae yang membantu di dalam saluran pencernaan burung 

puyuh namun karena penambahannya 4% dan 6% membantu dalam penyerapan nutrisi pada usus lebih efisien 

digunakan tubuh burung puyuh dalam membentuk telur sehingga telur yang dihasilkan lebih besar dan FCR nya 

menjadi rendah [9,14,17]. 

Rataan hasil penelitian warna kuning telur pada perlakuan 4% dan 6%  secara stratistik berbeda nyata (P<0,05) 

dibandingkan perlakuan Q0 (tanpa diberi ekstrak kulit buah naga terfermentasi).  Pigmen pemberi warna kuning telur 

yang ada dalam ransum secara fisiologi akan diserap oleh organ pencernaan usus halus dan diedarkan ke organ target 

yang membutuhkan [18]. Karatinoid adalah zat yang dapat mempengaruhi warna pigmen dan kuning telur memiliki 

fungsi yang sama dengan xantopil [19].  Hammershoj  [20]  menyatakan bahwa warna kuning telur dipengaruhi oleh 

konsumsi zeaxanthin, lutein, alpha-carotine, beta-karotin dan karatinoidas. Antosianin merupakan zat warna yang 

berperan memberikan warna merah. Antosianin diyakini mempunyai efek antioksidan yang sangat baik, antioksidan 

alami dalam tumbuhan umumnya adalah senyawa fenolik dan polifenolik, seperti golongan flavonoid, turunan asam 

sinamat, kumarin, tokoferol, dan asam-asam organik polifungsional. Golongan flavonoid yang memiliki fungsi 

sebagai antioksidan meliputi flavon, flavanol, isoflavon, turunan asam sinamat meliputi asam kafeat, asam ferulat, 

asam klorogenat.  
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Tabel 2. Produksi Telur Burung Puyuh Umur 20-26 Minggu Yang Diberi Tambahan   Ekstrak Kulit  Buah Naga Tanpa 

dan Dengan Fermentasi 

Variabel 
Perlakuan1) 

SEM2) 
 Q0 Q1 Q2 Q3 

 

Produksi telur (HDP,%)  
 

 

82,34b 

 

83,70ab 

 

86,70a 

 

88,62a 

 

0,32 

Berat telur (g/butir)  10,93b 12,38ab 13,50a 13,65a 0,08 

Konsumsi Ransum (g/e/hari)  40,45a3 40,47a 40,58a 40,60a 0,04 

Konsumsi air minum (ml/e/hari))  75,53a 85,56a 85,75a 85,88a 0,12 

FCR   3,70a 3,67ab  3,01b 2,97b 0,13 

Kualitas Telur 

       Indeks telur 
 

 

80,19a 

 

81,40a 

 

80,88a 

 

81,12a 

 

1,06 

      Nilai pH telur  6,73a 6,54a 6,74a 6,37a 0,21 

     Warna kuning telur  5,65b 5,95ab 6,20a 6,36a 0,28 

     Haugh Unit  86,22a 86,27a 87,91a 87,39a 0,32 

Keterangan: 1. Q0= Air minum tanpa ekstrak kulit buah naga terfermentasi; Q1 = Air minum   

                           diberikan 2% ekstrak kulit buah naga terfermentasi; Q2= Air minum diberikan 4%  

                           ekstrak kulit buah naga terfermentasi; dan Q3 = Air minum diberikan 6% ekstrak  

                           kulit buah naga terfermentasi .  

                         2.SEM : Standard Error of The Treatment Means  

                         3.Nilai dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak  

                            nyata (P>0,05). 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan dengan penggunaan ekstrak kulit buah naga terfermentasi sebanyak 4-6% pada air minum  

dapat mempengaruhi persentase HDP, bobot telur dan warna kuning telur serta menurunkan FCR dari burung puyuh 

umur 20-26 minggu. 
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